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Abstrak Anak usia pra sekolah merupakan golongan rawan terjadi permasalahan kesehatan gigi
Pencegahan penularan tuberkulosis merupakan salah satu upaya kesehatan penting untuk menurunkan
angka kasus TB di Indonesia, khususnya pada kelompok remaja sekolah yang rentan tertular. Edukasi
kesehatan dengan media menarik berupa Si Comel (Cuci tangan pakai sabun, Olahraga teratur,
Mengonsumsi makanan sehat, Etika batuk dan bersin, Lindungi diri memakai masker) diharapkan mampu
meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa dalam pencegahan TB. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh edukasi Si Comel terhadap pencegahan penularan tuberkulosis pada siswa kelas 8
SMPN 1 Tongas Desain penelitian yang digunakan adalah pre experimental design dengan one group pre
post test design. Jumlah Populasi sebanyak 138 responden dan sampel berjumlah 102 siswa SMPN 1
Tongas yang dipilih dengan tekhnik purposive sampling. Intervensi edukasi dilakukan dalam 3 sesi yang
terdiri dari pretest, dua kali pemberian pengetahuan dengan metode edukasi dan posttest. Instrument yang
digunakan adalah kuisioner perilaku pencegahan penularan tuberkulosis. Analisis data yang di peroleh yaitu
dengan uji Wilcoxon signed rank test.Hasil penelitian ini didapatkan adanya pengaruh perilaku pencegahan
penularan sebelum dan sesudah intervensi. Menunjukkan hasil perilaku pencegahan penularan pada pretest
mayoritas kategori kurang sebanyak 84 responden (82,4%). Pada data post test mayoritas kategori baik
sebanyak 62 responden (60,8%). Hasil uji Wilcoxon didapatkan ada pengaruh edukasi si comel terhadap
pencegahan penularan tuberkulosis di kelas 8 dengan P value = 0,000 (p<0,05) yang berarti ada pengaruh
edukasi si comel terhadap pencegahan penularan tuberkulosis. Oleh karena itu, sekolah dapat menjadikan
kegiatan edukasi kesehatan seperti ini sebagai program rutin. Selain itu, kerja sama dengan puskesmas
setempat juga dapat memperkuat upaya pencegahan penyakit menular di lingkungan sekolah. Dengan
adanya kegiatan edukasi yang berkesinambungan, diharapkan siswa semakin sadar pentingnya menjaga
kebersihan diri dan lingkungan untuk menghindari pencegahan penularan tuberkulosis.Edukasi si comel
terbuki efektif dalam peningkatan perilaku pencegahan penularan tuberculosis di kelas 8. Pendekatan ini
menjadi strategi pendidikan yang menarik dalam upaya pencegahan penularan tuberkulosis.

Kata kunci: Edukasi, Si Comel, Pencegahan Tuberkulosis

Abstract Tuberculosis prevention is one of the important health efforts to reduce TB cases in Indonesia,
especially among school-age adolescents who are vulnerable to infection. Health education using an
attractive medium called Si Comel (Handwashing with soap, Regular exercise, Consuming healthy food,
Coughing and sneezing etiquette, Wearing a mask to protect yourself) is expected to improve students’
knowledge and attitudes toward TB prevention. This study aimed to determine the effect of Si Comel
education on tuberculosis transmission prevention among 8th-grade students of State Junior High School
1 Tongas. The research design used pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach.
The population was 138 respondents, and the sample consisted of 102 students of State Junior High School
1 Tongas selected using a purposive sampling technique. The educational intervention was conducted in
three sessions consisting of a pretest, two education sessions using the Si Comel method, and a posttest.
The instrument used questionnaire on TB transmission prevention behavior. The data obtained were
analyzed using the Wilcoxon signed rank test. The results of this study showed a significant improvement
in prevention behavior before and after the intervention. The pretest data showed that the majority of
respondents were in the poor category, with 84 respondents (82.4%). After the posttest, the majority were
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in the good category, with 62 respondents (60.8%). The Wilcoxon test showed a p-value = 0.000 (p < 0.05),
which means that Si Comel education had a significant effect on TB transmission prevention among Sth-
grade students. Si COMEL education proved effective in improving TB prevention behavior among 8th-
grade students. This approach can be an interesting educational strategy in efforts to prevent tuberculosis
transmission. In addition, collaboration with local health centers (puskesmas) can further strengthen efforts
to prevent infectious diseases within the school environment. Through continuous educational activities,
students are expected to become more aware of the importance of maintaining personal and environmental
hygiene to prevent the transmission of tuberculosis.

Keywords: education, Si Comel, Tuberculosis prevention

PENDAHULUAN

Tuberkulosis adalah penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi Mycobacterium
tuberculosis (Perhimpunan Dokter Paru Indonesia, 2021). Cara penularan TB Paru melalui udara
saat seorang penderita TB Paru batuk yang mengandung bakteri tersebut terhirup orang lain saat
bernapas (Puspitasari et al., 2021). Penyakit ini dapat menyerang individu dari berbagai kelompok
usia, termasuk anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia (Indah Dian, 2021).

Menurut Global Tuberculosis Report (WHO, 2020), pada tahun 2019 tercatat sebanyak 10
Juta kasus penyakit Tuberkulosis di Dunia dengan 1,2 juta kasus meninggal dunia. Dari total
kematiantersebut, 56% kasus terjadi pada pria, 32% terjadi pada wanita dan 12% pada anak-anak
usia dibawah 15 Tahun. Negara Indonesi merupakan salah satu dari 22 negara di dunia yang
menjadi High-Burden Countries terhadap penyakit Tuberkulosis dikarenakan tingginya tingkat
kejadian kasus tuberkulosis (WHO, 2020)

Berdasarkan data dari WHO (2022), selama periode tahun 2018- 2022, sekitar 40 juta jiwa
berisiko terkena Tuberkulosis (TBC) secara global. Indonesia menempati posisi kedua dengan
persentase sebesar 8,5%, setelah India yang mencatatkan angka 26%. Sejalan dengan itu, studi
inventori TBC yang merujuk pada Riskesdas (2018). Menunjukkan bahwa insiden TBC di
Indonesia sebesar 319 per 100.000 Penduduk (Benya Adriani et al., 2022).

Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) tahun 2020
(dalam Kakuhes et al., 2020), pada tahun 2018 Indonesia menempati peringkat ketiga sebagai
negara dengan jumlah penderita Tuberkulosis (TBC) terbanyak di dunia, setelah India dan China.
Namun, pada tahun 2020, peringkat tersebut turun menjadi kelima setelah India, China, Afrika
Selatan, dan Nigeria. Saat ini, jumlah penderita TBC di Indonesia mencapai sekitar 5,8% dari
total jumlah pasien TBC di dunia, dan diperkirakan terdapat sekitar 528.000 kasus TBC baru
setiap tahun, dengan jumlah kematian sekitar 91.000 orang. Sebanyak 70% dari angka tersebut
terjadi pada usia produktif (Syafitri, 2021).

Pada tahun 2020, prevalensi Tuberkulosis (TBC) di Jawa Timur mencapai 41.693 jiwa, di
Kabupaten Probolinggo terdapat sebanyak 1,503 Jiwa, Sementara di kecamatan Tongas Terdapat
77 Jiwa yang terduga pasien TBC.

Berdasarkan Studi Pendahuluan dan Wawancara yang dilakukan siswa dan siswi
mengatakan ada yang mengerti apa itu tbc dan ada yg belum mengerti, tetapi dari semua siswa
tidak mengetahui tanda dan gejalanya serta cara pencegahannya. Berdasarkan keadaan di atas
didapatkan 20 siswa di SMPN 1 Tongas ditemukan bahwa 8 siswa memiliki pemahaman yang
cukup baik mengenai tuberkulosis dan cara pencegahannya, 12 siswa lainnya masih belum
memiliki pemahaman mengenai tuberkulosis dan mengakui belum pernah mengetahui informasi
mengenai tuberkulosis.

Munculnya berbagai gejala klinis pada pasien TB akan menimbulkan masalah keperawatan
dan mengganggu kebutuhan dasar manusia salah satu diantaranya adalah kebutuhan istirahat,
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seperti adanya nyeri dada saat aktivitas, dyspnea saat istirahat atau aktivitas, alergi dan gangguan
tidur. (Heather, 2020)

Penderita TB Paru sangat dipengaruhi oleh gejala yang sangat umum yaitu sesak napas
yang berkepanjangan di alami penderita. Sesak napas yang membuat sistem pernapasan penderita
menjadi sangat terganggu. Dengan demikian kestabilan pola napas pada pasien TB Paru menjadi
salah satu masalah dalam proses penyembuhan. Sesak napas akan timbul pada tahap lanjut ketika
infiltrasi radang sampai setengah paru. Dan itu akan menyebabkan peningkatan frekuensi napas
yang sangat meningkat (Maulidia, 2021).

Tuberculosis merupakan salah satu penyakit yang perlu dilakukan pencegahan sebagai
salah satu bentuk dalam meminimalisir adanya penyebaran TB paru. Salah satu tindakan yang
dapat dilakukan yaitu melalui edukasi kesehatan. Edukasi merupakan tindakan pendidikan yang
disosialisasikan agar mampu memberi pemahaman seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu
(Aryantiningsih et al., 2021). Edukasi yang diberikan sebagai upaya dalam peningkatan
pengetahuan seseorang. Pemberian arahan atau tindakan yang diperlukan yaitu dengan pemberian
edukasi kesehatan. Edukasi kesehatan yang diberikan berupa pencegahan TB paru dimana dalam
hal ini edukasi digunakan sebagai peningkatan pengetahuan pada pasien TB paru. Pemberian
edukasi terhadap pencegahan TB paru dapat dilakukan sebagai salah satu bentuk tindakan untuk
pencegahan penyakit sehingga seseorang yang mengalami penyakit TB Paru mampu menerapkan
pencegahan sebagai tindakan dalam memenimalisir adanya angka penyakit TB paru pada
lingkungan masyarakat (Aulia et al., 2025)

Melalui kegiatan promosi kesehatan dengan Tema “Si Comel” singkatan ini disusun agar
mudah diingat , Yang terdiri dari: C: Cuci tangan pakai sabun, O:Olahraga dengan teratur, M:
Mengkonsumsi makanan sehat, E: Etika batuk dan bersin, L: Lindungi diri memakai masker.
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner perilaku pencegahan penularan TB oleh partisipan terdapat
5 indikator yaitu, mencuci tangan pakai sabun sebagian besar menjawab kadang-kadang sebanyak
69,50%, olahraga yang teratur dengan jawaban terbanyak adalah selalu sebesar 78,26%, makan
makanan yang bergizi sebanyak 69,50% menjawab kadang-kadang, etika bersin dan batuk
sebanyak 60,86% menjawab selalu, serta lindungi diri dengan menggunakan masker memiliki
persentase jawaban paling tinggi yaitu partisipan menjawab selalu sebanyak 80,43%. Sehingga
dengan upaya peningkatan pengetahuan untuk mencegah dan meminimalisir kejadian TB Paru
dapat membentuk perilaku siswa/i yang sejalan dalam mencegah dan meminimalisir kejadian TB
Paru (Rahmawati et al., 2023).

Hasil penelitian Nuraini et al., (2022), ada beberapa indikator yang dapat dilakukan dalam
pencegahan TB, salah satunya yang pertama mencuci tangan. Cuci tangan dapat berfungsi untuk
menghilangkan mengurangi mikroorganisme yang menempel ditangan. Cuci tangan harus
dilakukan dengan menggunakan air bersih dan sabun. Air yang tidak bersih banyak mengandung
kuman dan bakteri penyebab penyakit. Bila digunakan, kuman berpindah ke tangan. Pada saat
makan, kuman dengan cepat masuk kedalam tubuh, yang bisa menimbulkan penyakit. Sabun
dapat membersihkan kotoran dan membunuh kuman, karena tanpa sabun, maka kotoran dan
kuman masih tertinggal ditangan (Nuraini et al., 2022).

Hasil penelitian Hasina (2020) yaitu etika bersin dan batuk, diketahui bahwa ada beberapa
keadaan Tuberkulosis yang dapat meningkatkan resiko penularan yaitu penderita tidak
menerapkan etika batuk dengan menutup mulut jika batuk atau bersin dan membung dahak tidak
di tempat terbuka.

Hasil penelitian Prastiwi (2025), yaitu penggunaan masker ada beberapa hal yang dapat
menyebabkan penularan, diantaranya disebabkan oleh seseorang yang menderita penyakit
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tuberkulosis tidak mematuhi arahan dari petugas atau memang karena penderita kurang paham
tentang proses penularan penyakit, kenyamanan, harga diri, dan penderita merasa sudah sembuh.
Sehingga ada beberapa penderita yang tidak patuh seperti anjuran penggunaan atau pemakain
masker. Pemakaian masker dianjurkan untuk menghindari orang lain terkena dari air ludah atau
droplet dari penderita tuberkulosis, karena saat batuk, berbicara, dan bersih dikhawatirkan droplet
mengenai orang lain yang tidak terinfeksi tuberkulosis.

Berdasarkan uraian diatas sangat penting karena dapat memberikan bekal pengetahuan
perilaku melalui edukas si comel, karena tidak mengetahui bagaimana cara menjegah penularan
tuberkulosis sikap penderita yang masih makan dengan keluarga dalam piring yang sama yang
digunakan anggota keluarga, tidak mengunkan masker, dan hanya melakukan pengobatan jika
penyakit TB parunya kambuh.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh Edukasi
Si Comel (C: Cuci Tangan, O: Olahraga teratur, M: Mengkonsumsi makanan sehat, E: Etika batuk
dan Bersin, L: Lindungi diri memakai masker) terhadap pencegahan penularan tuberkulosis di
SMPN 1 Tongas.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah pre experimental design dengan one group pre post test
design. Jumlah Populasi sebanyak 138 responden dan sampel berjumlah 102 siswa SMPN 1
Tongas yang dipilih dengan tekhnik purposive sampling. Intervensi edukasi dilakukan dalam 3
sesi yang terdiri dari pretest, dua kali pemberian pengetahuan dengan metode edukasi dan posttest.
Instrument yang digunakan adalah kuisioner perilaku pencegahan penularan tuberkulosis.
Analisis data yang di peroleh yaitu dengan uji Wilcoxon signed rank test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Table 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Siswa Kelas 8 di
SMPN 1 Tongas Kabupaten Probolinggo Bulan Juni 2025

Jenis kelamin frekuensi Persentase (%)
laki laki 40 39.2
Perempuan 62 60.8
Total 102 100.0

Sumber : data primer penelitian juni 2025

Berdasarkan tabel 5.1 diatas didapatkan bahwa mayoritas terbanyak siswa adalah
perempuan sebanyak 62 responden (60.8%) sedangkan laki laki sebanyak 40 responden
(39.2%).

2. Karakteristik responden sebelum diberikan edukasi si comel terhadap perilaku
pencegahan penularan tuberkulosis.

Table 5.2 Distribusi frekuensi berdasarkan perilaku pencegahan penularan
tuberculosis sebelum edukasi di Kelas 8§ SMPN 1 Tongas.

Perilaku frekuensi Presentase (%)
Pencegahan
penularan
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Baik 0 0
Cukup 18 17.6
Kurang 84 82.4
Total 102 100,0

Sumber : data primer penelitian juni 2025

Berdasarkan tabel 5.2 dapat di interpretasikan karakteristik responden sebelum dilakukan
edukasi di dapatkan pada kategori Kurang yaitu sebanyak 84 siswa (82,4%) dan pada kategori
Cukup sebanyak 18 siswa (17.6%)

3. Karakteristik responden sesudah diberikan edukasi si comel terhadap perilaku
pencegahan penularan tuberculosis.
Table 5.3 Distribusi frekuensi berdasarkan perilaku pencegahan penularan
tuberkulosis sesudah edukasi di Kelas 8 SMPN 1 Tongas.

Perilaku frekuensi Presentase (%)
Pencegahan

Penularan

Baik 62 60.8

Cukup 40 39.2

Kurang 0 0

Total 102 100,0

Sumber : data primer penelitian juni 2025

Berdasarkan tabel 5.3 dapat di interpretasikan karakteristik respinden sesudah dilakukan
edukasi di dapatkan nilai pada kategori baik sebanyak 62 siswa (60.8%) dan pada kategori
cukup sebanyak 40 siswa (39.2%),

Analisa Data
4. Tabelsilang analisis perilaku pencegahan penularan tuberkulosis sebelum dan sesudah
edukasi di Kelas 8 SMPN 1 Tongas
Tabel 5.4 Tabel silang analisis perilaku pencegahan penularan tuberculosis sebelum
dan sesudah edukasi si comel di kelas 8 SMPN 1 Tongas.

POST Perilaku pencegahan penularan

PRE Baik Cukup Kurang Total (%)
Perilaku f % f % f %

Pencegahan

Penularan

Cukup 18 17,6 0o 00 0 O 18 100.0
Kurang 44 431 40 392 0 O 84 100.0
Total 62  60.8 40 392 0 O 102 100.0

Sumber:data primer hasil penelitian lembar kuisioner pada bulan juni 2025

Berdasarkan tabel 5.4 diatas menunjukkan bahwa yang terbanyak kategori
sebanyak Baik 62 siswa (60.8%) dan pada kategori Cukup sebanyak 40 siswa (39.2%).
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Tabel 5.5 Hasil distribusi uji Wilcoxon dari hasil edukasi si comel terhadap
perilaku pencegahan penularan tuberculosis di Kelas 8 SMPN 1 Tongas Pada Bulan
juni 2025

Pre-post
V4 -9,068
Asymp.Sig (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b.  Based on positive ranks

Untuk mengetahui pengaruh edukasi si comel terhadap pencegahan penularan tuberculosis di
kelas 8 menunjukkan bahwa hasil pengukuran uji statistic yang dilakukan peneliti dengan
menggunakan uji Wilcoxon adalah 0.000 hasil analisa data didapatkan p=0.000 sehingga
<a=0.05. dari hasil analisa data tersebut dapat disimpulkan H1 diterima artinya ada pengaruh
edukasi si comel terhadap pencegahan penularan tuberculosis di SMPN 1 tongas

PEMBAHASAN

Pengukuran Perilaku Pencegahan Penularan Tuberkulosis Sebelum Diberikan
Edukasi Si Comel.

Berdasarkan hasil analisis tabel 5.2 menunjukkan bahwa sebelum dilakukan edukasi
pengetahuan tentang perilaku pencegahan penularan tuberculosis pada siswa kelas 8 di SMPN 1
Tongas sebagian besar masih dikategorikan rendah. Dari total 102 responden, sebanyak 84 siswa
(82,4%) memiliki pengetahuan yang tergolong kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa belum memiliki pengetahuan dasar yang baik dalam melakukan perilaku
pencegahan penularan yang benar sebagai salah satu upaya penting dalam pencegahan penularan
tuberculosis.

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi
Mycobacterium tuberculosis, yang umumnya menyerang paru-paru namun dapat juga mengenai
organ tubuh lainnya (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Menurut WHO (2022), TB ditularkan
melalui percikan droplet ketika penderita TB paru batuk, bersin, atau berbicara, sehingga orang
lain dapat menghirup kuman TB yang melayang di udara. TB ditandai dengan batuk terus-
menerus lebih dari dua minggu, penurunan berat badan, demam, keringat malam, dan lemah.
Penularan TB sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang padat, ventilasi yang buruk,
kebiasaan meludah sembarangan, serta rendahnya kesadaran masyarakat untuk menerapkan etika
batuk dan memakai masker (Kemenkes RI, 2023).

Ada beberapa indikator yang dapat dilakukan dalam pencegahan TB, salah satunya yang
pertama mencuci tangan. Cuci tangan dapat berfungsi untuk menghilangkan mengurangi
mikroorganisme yang menempel ditangan. Cuci tangan harus dilakukan dengan menggunakan air
bersih dan sabun. Air yang tidak bersih banyak mengandung kuman dan bakteri penyebab
penyakit. Bila digunakan, kuman berpindah ke tangan. Pada saat makan, kuman dengan cepat
masuk kedalam tubuh, yang bisa menimbulkan penyakit. Sabun dapat membersihkan kotoran dan
membunuh kuman, karena tanpa sabun, maka kotoran dan kuman masih tertinggal ditangan
(Nuraini et al., 2022).

Perilaku etika bersin dan batuk, diketahui bahwa ada beberapa keadaan Tuberkulosis yang
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dapat meningkatkan resiko penularan yaitu penderita tidak menerapkan etika batuk dengan
menutup mulut jika batuk atau bersin dan membung dahak tidak di tempat terbuka Hasina (2020)

Menurut asumsi peneliti, kondisi ini mencerminkan kurangnya pengetahuan tentang
tuberculosis ini di kalangan siswa, terutama dalam Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
pemahaman anak, minimnya pembiasaan dari lingkungan sekitar, serta kurangnya pengetahuan
tentang perilaku hidup bersih di sekolah secara menyeluruh. Jika dibiarkan, hal ini dapat
meningkatkan risiko anak terkena penyakit menular seperti tuberculosis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebelum dilakukan intervensi, pengetahuan
tentang perilaku pencegahan penularan tuberculosis siswa kelas 8 di SMPN 1 Tongas masih
tergolong rendah. Rendahnya kemampuan ini mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan
kesadaran dalam pencegahan penularan tuberkulosis. Oleh karena itu, diperlukan upaya
peningkatan melalui pembiasaan yang tepat dan berkelanjutan agar siswa dapat melindungi diri
dari penyakit yang dapat dicegah melalui perilaku hidup bersih.

Mengidentifikasi perilaku pencegahan penularan tuberculosis setelah dilakukan
edukasi si comel.

Berdasarkan tabel 5.3 didapatkan bahwa setelah dilakukan edukasi di SMPN 1 Tongas,
perilaku pencegahan penularan tuberkulosis siswa kelas 8 mengalami peningkatan yang
signifikan. Sebanyak 62 responden (60,8%) dikategorikan Baik. Hasil ini menunjukkan bahwa
intervensi edukasi si comel yang diberikan secara langsung di sekolah memberikan dampak
positif terhadap pemahaman dan keterampilan siswa sebagai upaya pencegahan pencegahan
penularan tuberkulosis.

Secara teoritis, Cara penularan TB Paru melalui udara saat seorang penderita TB Paru batuk
yang mengandung bakteri tersebut terhirup orang lain saat bernapas (Puspitasari et al., 2021).
terutama pada anak usia sekolah yang rentan terhadap penularan tuberkulosis.. Pendidikan
kesehatan yang efektif memainkan peran penting dalam membentuk perilaku tersebut, terutama
bila disampaikan dengan pendekatan yang menarik dan sesuai usia. Menurut Notoatmodjo
(2020),

Tuberculosis merupakan salah satu penyakit yang perlu dilakukan pencegahan sebagai
salah satu bentuk dalam meminimalisir adanya penyebaran TB paru. Salah satu tindakan yang
dapat dilakukan yaitu melalui edukasi kesehatan. Edukasi merupakan tindakan pendidikan yan g
disosialisasikan agar mampu memberi pemahaman seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu
(Aryantiningsih et al., 2021). Edukasi yang diberikan sebagai upaya dalam peningkatan
pengetahuan seseorang. Pemberian arahan atau tindakan yang diperlukan yaitu dengan pemberian
edukasi kesehatan. Edukasi kesehatan yang diberikan berupa pencegahan TB paru dimana d alam
hal ini edukasi digunakan sebagai peningkatan pengetahuan pada pasien TB paru. Pemberian
edukasi terhadap pencegahan TB paru dapat dilakukan sebagai salah satu bentuk tindakan untuk
pencegahan penyakit sehingga seseorang yang mengalami penyakit TB Paru mampu menerapkan
pencegahan sebagai tindakan dalam memenimalisir adanya angka penyakit TB paru pada
lingkungan masyarakat (Aulia et al., 2025)

Menurut penelitian Hasil penelitian (ktaviyanti et al., (2018), yaitu penggunaan masker,
Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan penularan, diantaranya disebabkan oleh seseorang
yang menderita penyakit tuberkulosis tidak mematuhi arahan dari petugas atau memang karena
penderita kurang paham tentang proses penularan penyakit, kenyamanan, harga diri, dan
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penderita merasa sudah sembuh. Sehingga ada beberapa penderita yang tidak patuh seperti
anjuran penggunaan atau pemakain masker. Pemakaian masker dianjurkan untuk menghindari
orang lain terkena dari air ludah atau droplet dari penderita tuberkulosis, karena saat batuk,
berbicara, dan bersih dikhawatirkan droplet mengenai orang lain yang tidak terinfeksi
tuberkulosis.

Menurut asumsi peneliti berdasarkan data tabel 5.4, terlihat bahwa setelah diberikan
edukasi si comel perilaku pencegahan penularan responden meningkat secara signifikan. Fakta
ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi si comel memiliki dampak positif dalam membentuk
kebiasaan sehat terhadap pencegahan penularan tuberculosis untuk mengurangi angka
peningkatan tuberkulosis.

Metode ini tidak hanya memberikan pemahaman kognitif, tetapi juga memudahkan siswa
untuk lebih gampang meningat perilaku pencegahan tuberkulosis seperti apa, perubahan perilaku
menjadi lebih mudah terbentuk dan bertahan lama. Oleh karena itu, pendekatan ini sangat tepat
diterapkan pada anak usia sekolah.

Menganalisis Pengaruh Edukasi Si Comel Terhadap Pencegahan Penularan
Tuberkulosis di Kelas 8 SMPN 1 Tongas

Berdasarkan tabel didapatkan hasil uji wilcoxon menunjukkan nilai p-value = 0.000 yang
lebih kecil dari nilai a = 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
siognifikan antara edukasi si comel terhadap pencegahan penularan tuberkulosis d kelas 8 SMPN
1 Tongas.

Secara teoritis, indikator perilaku si comel merupakan salah satu bentuk perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) yang berperan penting dalam mencegah penyakit menular, khususnya
tuberkulosis. Sementara itu, menurut Notoatmodjo (2020), edukasi kesehatan yang dilakukan
dengan metode si comel dapat memudahkan peserta didik, terutama anak usia sekolah, untuk
memahami dan mengingat perilaku sehat dengan lebih cepat dan menyenangkan.

Hasil penelitian yang dilakukan Nuraini et al., (2022), ada beberapa indikator yang dapat
dilakukan dalam pencegahan TB, salah satunya yang pertama mencuci tangan. Cuci tangan dapat
berfungsi untuk menghilangkan mengurangi mikroorganisme yang menempel ditangan. Cuci
tangan harus dilakukan dengan menggunakan air bersih dan sabun. Air yang tidak bersih banyak
mengandung kuman dan bakteri penyebab penyakit. Bila digunakan, kuman berpindah ke tangan.
Pada saat makan, kuman dengan cepat masuk kedalam tubuh, yang bisa menimbulkan penyakit.
Sabun dapat membersihkan kotoran dan membunuh kuman, karena tanpa sabun, maka kotoran
dan kuman masih tertinggal ditangan (Nuraini et al., 2022).

Hasil penelitian yang dilakukan Hasina (2020) yaitu etika bersin dan batuk, diketahui
bahwa ada beberapa keadaan Tuberkulosis yang dapat meningkatkan resiko penularan yaitu
penderita tidak menerapkan etika batuk dengan menutup mulut jika batuk atau bersin dan
membung dahak tidak di tempat terbuk

Menurut asumsi peneliti berdasarkan tabel 5.,5 hasil uji wilcoxon menunjukkan bahwa nilai
p-value sebesar 0.000 lebih kecil dari Tingkat signifikan (a) yang ditetepkan, yaitu 0.05. hal ini
secara statistik berati bahwa terdapat pengaruh perilaku pncegahan penularan sebelum dan
sesudah diberikan intervensi edukasi si comel.
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Adanya nilai p-value yang sangat kecil menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang
dilakukan telah menghasilkan dampak yang nyata secara statistik terhadap pencegahan penularan
tuberculosis yang artinya terjadi peningkatan perilaku terhadap pencegahan penularan
tuberkulosis kadar gula darah terjadi bukan secara kebetulan tetapi memang disebabkan oleh
pemberian edukasi si comel yang sudah terencana dari peneliti.

Penelitian (Sri Wahyuni, 2024) diasumsikan bahwa kadar gula darah pasien akan
menunjukkan penurunan signifikan setelah intervensi metode emodemo. Metode ini yang
memadukan edukasi kognitif dan afektif mendukung perubahan perilaku penting seperti pola
makan, aktivitas fisik, pemantauan gula darah, perawatan kaki dan adaptasi gaya hidup sehat.
Keberhasilan edukasi metode emodemo sejalan dengan bukti bahwa pendekatan edukatif yang
bersifat personal, emosional, dan berbasis motivasi bisa meningkatkan self care management.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa edukasi si comel memberikan
pengaruh yang positif terhadap perilaku pencegahan penularan tuberkulosis pada siswa kelas 8 di
SMPN 1 Tongas akibat rendahnya pemahaman dan dan pengetahuan siswa tentang tuberkulosis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil Kesimpulan bahwa pengaruh edukasi si comel
terhadap pencegahan penulafran tuberkulosis di SMPN 1 Tongas didapatkan Kesimpulan sebagai
berikut :

1. Perlaku pencegahan penularan tuberculosis sebelum dilakukan edukasi si comel di kelas 8
SMPN 1 Tongas didapatkan nilai kategori kurang sebanyak 84 responden (82.4%)

2. Perilaku pencegahan penularan tuberkulosis sesudah dilakukan edukasi si comel dii kelas 8
SMPN 1 Tongas didapatkan nilai kategori baik sebanyak 62 responden (60.8%)

3. Hasil Analisis uji wilcoxon ada pengaruh edukasi si comel terhadap pencegahan penularan
tuberculosis di kelas 8 SMPN 1 Tongas dengan p value 0.000
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terhadap pencegahan penularan tuberculosis terbukti efektif dalam meningkatkan pencegahan
penularan tuberculosis, sehingga dapat dijadikan model dalam pembelajaran praktik edukatif
pada anak usia sekolah

Bagi Profesi Perawat
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Bagi lahan penelitian terutama SMPN 1 Tongas, disarankan untuk menjadikan kegiatan
edukasi kesehatan seperti ini sebagai program rutin, misalnya melalui kegiatan UKS atau
pelajaran tambahan. Kolaborasi antara guru, petugas puskesmas, dan orang tua juga perlu

ditingkatkan agar pesan kesehatan dapat tersampaikan secara konsisten dan berkelanjutan
Bagi Responden

Bagi responden diharapkan untuk meningkatkan kegiatan edukasi si comel ini
disarankan untuk terus menerapkan kebiasaan perilaku pencegahan penularan, baik di sekolah
maupun di rumah. Selain itu, diharapkan mereka juga dapat menjadi agen perubahan kecil dengan

menularkan kebiasaan baik ini kepada teman sebaya dan anggota keluarga..

Bagi Peneliti

Sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana dan menambah wawasan tentang
pengaruh edukasi si comel terhadap pencegahan penularan tuberculosis di kelas 8 SMPN 1
Tongas
Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai penambah informasi untuk pengembangan peneliti lebih lanjut, khususnya bagi

peneliti keperawatan yang ingin melakukan pengembangan metode edukasi dengan
menambahkan variabel lain seperti keterlibatan orang tua, peran guru, atau evaluasi jangka
panjang terhadap perilaku pencegahan penularan. Selain itu, penelitian dapat diperluas pada
kelompok usia yang berbeda atau wilayah sekolah lainnya untuk melihat konsistensi efektivitas

si comel ini.
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